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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع

Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ea ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i  يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba : كَتَبَ  -
 fa`ala : فَ عَلَ  -
 suila : سُئِلَ  -
 kaifa : كَيْفَ  -
 haula : حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
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 al-madīnah al munawwarah/al-madīnatul   الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah          

 talhah    طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh:  

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu    الشَّمْسُ   -

لُ الَْْلَ  -    al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya 
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Contoh:  

  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

   بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

   الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

رَّحْْنِ الرَّحِيْمِ ال -     

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:  

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

يْ عًا لُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru Jamiy’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Pengambilan risiko yang berlebihan menjadi kontributor utama krisis 

keuangan yang terjadi di beberapa kasus. Perbankan syariah yang tergolong lebih 

tahan krisis, tetap harus menghadapi risiko ketika terjadi krisis pandemi Covid-19. 

Maka dari itu, penelitian terkait pengambilan risiko menarik untuk dilakukan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan faktor yang memengaruhi 

pengambilan risiko, namun masih berkutat pada aspek keuangan. Penelitian ini 

membahas aspek di luar rasio keuangan dalam memengaruhi pengambilan risiko, 

yakni kolaborasi pengungkapan lingkungan, kepatuhan syariah dan tata kelola. 

Peneliti mengadopsi Structural Equation Model (SEM) untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada. Data yang digunakan tergolong unbalance panel yang diambil 

dari laporan keuangan perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan leverage dan profitabilitas dapat memengaruhi secara signifikan 

pengambilan risiko.  
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ABSTRACT 

Excessive risk-taking is a main contributor to the financial crisis that 

occurred in several cases. Islamic banking, classified as more crisis-resistant, still 

has to face risks when the Covid-19 pandemic occurs. Therefore, research related 

to risk-taking is interesting to do. Previous studies have proven the factors 

influencing risk-taking, but they are still stuck on the financial aspect. This study 

discusses aspects outside of financial ratios in influencing risk-taking, namely 

collaborative environmental disclosure, sharia compliance, and governance. 

Researchers adopted the Structural Equation Model (SEM) to answer the existing 

problem formulation. The data used is classified as an unbalanced panel taken from 

the financial reports of Islamic banking in Indonesia. The results of the study show 

that leverage and profitability can significantly influence risk-taking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Risk-taking sudah seharusnya menjadi salah satu fokus pembahasan dalam 

penelitian untuk mengatasi masalah yang ada pada perbankan syariah (Elamer 

et al., 2020). Dalam penelitian Lee et al (2020) menjelaskan bahwa praktik risk-

taking yang berlebihan pada industri perbankan merupakan kontributor utama 

krisis keuangan, seperti yang terjadi pada krisis keuangan Asia di tahun 1997-

1998, dan krisis subprime pada tahun 2007-2008. Sementara itu, pada 

perbankan syariah yang cenderung dapat lebih bertahan terhadap krisis, baru-

baru ini, krisis akibat pandemi Covid-19 memberikan dampak negatif pada 

perbankan syariah (Sugiri, 2020). Meskipun masih tergolong dapat bertahan, 

dibuktikan dengan rata-rata aset yang meningkat dari tahun sebelumnya yakni 

pada Desember 2018 sebesar Rp298.044 Miliar menjadi Rp323.438 pada 

Desember 2019 (OJK, 2019). Namun, ditengah perkembangannya, risiko 

pembiayaan bermasalah harus tetap dihadapi. Berdasarkan data statistik 

perbankan syariah, nilai NPF pada Desember 2018 mencapai angka 3,26% dan 

di tahun 2019 mengalami peningkatan terutama pada bulan April mencapai 

3,58% (OJK, 2019).  

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/2/PBI/2021 

menjelaskan bahwa rasio NPF yang masih tergolong baik adalah kurang dari 

5% (Bank Indonesia, 2021). Artinya, nilai NPF yang mendekati 5% termasuk 

kategori tinggi dan menunjukkan adanya masalah dalam pembiayaan.
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NPF direfleksikan sebagai pembiayaan bermasalah dengan kategori kurang 

lancar, diragukan, dan macet (KNKS & Bappenas, 2020). Manajemen risiko 

kredit yang buruk ini merupakan penyebab utama kegagalan tiga perempat 

bank syariah, hal tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan tentang 

dinamika risiko kredit (Priyadi et al., 2021).  

Mengingat secara umum bahwa risiko sangat penting bagi suatu industri, 

penelitian terkait risk-taking perlu dikembangkan. Beberapa studi sebelumnya 

telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi risk-taking, yakni diantara 

dilakukan oleh Salehi et al (2022);  Martynova et al (2020);  Hock Ng et al 

(2013). Dalam penelitian-penelitian tersebut menyebutkan size, leverage, dan 

profitability merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi risk-taking. 

Secara umum, perusahaan dengan firm size tinggi menandakan kepemilikan 

aset yang lebih besar, sehingga memiliki sumber daya yang lebih untuk 

melanjutkan operasional perusahaannya. Selain itu, lebih berkesempatan dalam 

melakukan diversifikasi untuk menghasilkan keuntungan yang lebih. Pada 

akhirnya perusahaan yang lebih besar dapat terhindar dari risiko kebangkrutan 

(Dodi et al., 2018;  Charalambakis & Garrett, 2019;  Angela, 2020).  Adapun 

leverage, penelitian oleh Elkhal (2019) menyimpulkan dari hasil penelitiannya, 

efek leverage akan mempengaruhi pengambilan risiko. Perusahaan dengan 

leverage tinggi menginformasikan terdapat lebih banyak dana dari pihak ketiga 

yang menjadi kewajiban, dengan begitu untuk memenuhi kewajiban tersebut 

harus melakukan pembiayaan secara bijak. Perlakuan seperti itu, tentunya dapat 

menimbulkan sebuah risiko (H. I. Hussain et al., 2019). Sementara itu, 
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perusahaan dengan profitabilitas lebih tinggi dapat mengurangi pengambilan 

risiko karena dengan profit yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu 

mengubah asetnya menjadi laba sehingga mengindikasikan banyak pembiayaan 

yang disalurkan mendapatkan bagi hasil yang sesuai (Hidayat et al., 2021).  

Kebanyakan dari penelitian-penelitian terdahulu yang menganalisis faktor-

faktor risk-taking hanya melihat dari sisi rasio keuangan. Namun, masih sangat 

jarang penelitian yang mengungkapkan faktor lain seperti aspek yang ada dalam 

laporan keberlanjutan terutama yang mengangkat isu lingkungan. Penelitian 

Rezaee et al (2020) membuktikan bahwa Environmental Disclosure Quality 

(EDQ) berpengaruh negatif signifikan terhadap risk-taking. Artinya ketika 

organisasi mampu meningkatkan kualitas environmental disclosure, akan 

berdampak pada penurunan risiko (Cai et al., 2016). Sederhananya, dengan 

perbankan memiliki kualitas environmental disclosure yang baik, 

mengindikasikan bahwa organisasi sangat peduli dengan lingkungan sekitar 

(Dhar et al., 2021). Sebagai contoh, salah satu item dalam pengungkapan 

lingkungan mensyaratkan debitur tertentu saja yang dapat dibiayai. Dalam 

konteks ini, debitur yang masuk kriteria untuk dibiayai adalah perusahaan 

ramah lingkungan atau perusahaan yang tidak berpotensi merusak lingkungan 

(Tan & Zhu, 2022). 

Pengungkapan lingkungan menjadi modal perbankan syariah sebagai 

kreditur untuk mengurangi pengambilan risiko yang berlebihan atau 

mengurangi risiko pembiayaan atau risiko kebangkrutan. Debitur yang 

berpotensi merusak lingkungan akan cenderung mengalami risiko reputasi 
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(OJK & USAID, 2017). Risiko reputasi ini yang menyebabkan menurunnya 

rasa percaya stakeholder sehingga secara tidak langsung dapat menurunkan 

performa perusahaan (Butt et al., 2022). Penurunan performa perusahaan 

tentunya dapat menghambat pembayaran utang atau kewajiban (Diana & 

Osesoga, 2020). Hal ini yang perlu dipertimbangkan oleh perbankan syariah, 

dan perlakuan seperti ini hanya dapat diimplementasikan jika organisasi benar-

benar memperhatikan isu lingkungan sehingga dapat mengungkapkan 

pelaporan lingkungan dengan baik (Murata & Hamori, 2021). Pengungkapan 

lingkungan yang berkualitas menunjukkan pihak terkait memahami risiko-

risiko yang akan muncul ketika tidak patuh terhadap peraturan lingkungan, 

sehingga dapat mengurangi risiko, salah satunya risiko pembiayaan bermasalah 

(Cai et al., 2016). Dengan begitu, Environmental disclosure mencerminkan 

bentuk tanggung jawab semua industri dalam memperbaiki isu lingkungan dan 

climate change yang terjadi saat ini (Dutta & Dutta, 2021).   

Climate change merupakan isu global yang harus segera dimitigasi dengan 

melibatkan berbagai pihak dan seluruh lapisan masyarakat (BMKG, 2019). 

Dibuktikan dengan tren peningkatan suhu permukaan yang terjadi hampir di 

seluruh bagian bumi dengan angka sebesar 0,45 – 0,75 derajat celcius, 

permukaan laut meningkat 0,8 – 1,2 cm/tahun, dan curah hujan kurang lebih 2,5 

mm/hari (Bappenas, 2021). Fenomena ini menyebabkan eskalasi cuaca ekstrim 

yang berakibat pada meningkatnya frekuensi dan intensitas bencana alam 

seperti topan, kekeringan, abrasi, tanah longsor, banjir, dan lain-lain (BNPB, 

2019). Kehidupan manusia akan terganggu karena kualitas dan kuantitas air 
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yang berubah, begitu juga dengan hutan, lahan pertanian, dan ekosistem 

wilayah pasir (Ditjen PPI, 2022). Pada tingkat ekonomi yang lebih makro, 

perekonomian Indonesia diprediksi mengalami penurunan terutama pada PDB 

hingga mencapai 112,2 triliun atau 0,5% pada tahun 2023 dan 115,53 triliun 

pada tahun 2024, akibat dari adanya climate change (Kemenkeu, 2021). 

Melihat data tersebut, ironisnya adalah Indonesia masih menjadi negara 

kelima dalam hal penyumbang emisi gas rumah kaca akibat hasil deforestasi, 

transisi penggunaan lahan, dan kebakaran hutan (Lukito et al., 2018). Pada 

tahun 2022, hasil Climate Change Performance Index (CCPI) yang 

dikembangkan oleh Germanwatch dan NewClimate Institute mengatakan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat 27, turun tiga peringkat dari tahun 

sebelumnya (Menlhk, 2021). Indonesia berada di peringkat menengah, namun 

laporan CCPI menegaskan bahwa Indonesia masih sangat bergantung pada batu 

bara, bahan bakar fosil, dan masih banyak lagi tuntutan atau tugas bagi 

Indonesia dalam memitigasi climate change (Germanwatch, 2022). Bahkan 

dalam laporan tersebut menunjukkan bahwa Indonesia berada pada kategori low 

untuk peringkat National Climate Change Policy Performance dengan skor 

9,74. Masih jauh jika dibandingkan dengan Luxembourg yang termasuk 

kategori high dan memiliki skor hingga 18,11 untuk kebijalan perubahan iklim 

ini.  

Data dari World Meteorological Organization (WMO) mengungkapkan 

bahwa penyebab terjadinya climate change adalah karena gas rumah kaca, emisi 

aerosol, dan perubahan penggunaan lahan (WMO, 2021). Secara global, yang 
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menyebabkan peningkatan gas rumah kaca berdasarkan sektor adalah listrik dan 

panas sebesar 31%, sektor pertanian 11%, transportasi 15%, kehutanan 6%, dan 

manufaktur sebesar 12%, dari semua sektor total menyumbang 72% emisi 

(World Resources Institute, 2017). Sementara itu aerosol berasal dari polutan 

industrialisasi, seperti pabrik pendingin yang menggunakan kelompok CFCs, 

sektor transportasi, kebakaran hutan untuk pembersihan lahan yang 

menghasilkan polutan udara berupa aerosol yang dilepas ke atmosfer (LAPAN, 

2017). Perubahan penggunaan lahan yang tidak adaptif terhadap perubahan 

iklim juga masih banyak terjadi, fungsi kontrol atas land development masih 

harus dikembangkan untuk menuju sustainable development, sehingga 

perubahan lahan ini masih berpotensi berpengaruh terhadap perubahan iklim 

(Pinuji, 2020). Selain itu kebijakan dalam memitigasi perubahan iklim di 

Indonesia dinilai masih sangat kurang berkomitmen (Germanwatch, 2022). 

Upaya mengatasi isu climate change harus disegererakan karena dengan 

pembangunan berketahanan iklim yang baik, akan mengurangi risiko ekonomi 

di tahun 2024 nanti, sebaliknya jika climate change ditanggapi tanda adaptasi 

akan meningkatkan kerugian ekonomi setiap tahunnya (Bappenas, 2021). 

Berikut grafik yang mendeskripsikan bagaimana jika climate change ditanggapi 

dengan tanpa adaptasi, dengan adaptasi spontan, dan dengan pembangunan 

berketahanan iklim. Climate change yang ditanggapi tanpa adaptasi dapat 

menimbulkan kerugian hingga mencapai 112,205 triliun di tahun 2023 nanti, 

sementara jika ditanggapi dengan adaptasi namun secara spontan akan 

menimbulkan kerugian sebesar 95,741 triliun. Sedangkan jika climate change 
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ditanggapi dengan pembangunan berketahanan iklim, kerugian akibat climate 

change hanya menyentuh pada angka 58,346 triliun. Maka dari itu climate 

change harus dihadapi dengan pembangunan berketahanan iklim yang 

membutuhkan proses berkelanjutan, tidak dengan spontanitas, apalagi tidak 

dimitigasi.  

 

Gambar 1: Skenario Kebijakan untuk Ketahanan Iklim (Bappenas, 

2019) 

Ancaman perubahan ikim ini menjadi perhatian bagi negara-negara di dunia 

sehingga perjanjian internasional tercipta dan menghasilkan output berupa 

Strategi Implementasi Nationally Determined Contribution (NDP) atau 

komitmen setiap negara untuk perubahan iklim yang lebih baik (UNFCCC, 

2022). Dalam skala nasional, target untuk penanggulangan climate change 

memerlukan dukungan dan komitmen tidak hanya dari pemerintah, melainkan 

dari NGO, pemerintah daerah, swasta, dan stakeholders lainnya (Lukito et al., 

2018). Beberapa sektor keuangan telah melakukan upaya dan menyusun strategi 

untuk mencapai ketahanan ekonomi berbasis green finance, Kemenkeu dengan 

kebijakan fiskalnya berupaya menyusun kerangka green bond/sukuk Republik 
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Indonesia, menyusun kerangka fiskal perubahan iklim, susunan pengeluaran 

untuk perubahan iklim dan lain sebagainya (Kemenkeu, 2022). Sementara itu, 

Bank Indonesia dengan kebijakan Bank Sentralnya menyusun kebijakan 

makroprudensial yang mendorong green building, berperan meningkatkan 

kesadaran tentang sustainable finance, dan lain-lain (BI, 2022). OJK juga 

menerbitkan sebuah pendekatan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan 

dan perubahan iklim dalam program sustainable finance (OJK, 2022).  

Sustainable finance merupakan dukungan secara menyeluruh dari sektor 

jasa keuangan demi menciptakan pertumbuhan ekonomi yang menyelaraskan 

kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan (OJK, 2021). Roadmap keuangan 

berkelanjutan II mengungkapkan bahwa salah satu prinsip dari sustainable 

finance adalah bisnis berkelanjutan atau usaha yang berwawasan lingkungan 

(OJK, 2021). Maka dari itu untuk mendukung sustainable finance yang 

diharapkan dapat memitigasi isu climate change ini, perlu pertanggung jawaban 

dari berbagai industri yang berpotensi menyumbang penyebab dari climate 

change (Dutta & Dutta, 2021). Dalam NDC juga menginformasikan bahwa, 

terdapat lima kategori sektor dan proporsi kontribusi dalam upaya penurunan 

GRK 29% 2030 untuk mitigasi climate change, yaitu meliputi kehutanan 

(17,2%), energi (11%), pertanian (0,32%), industri (0,10%), dan limbah 

(0,38%) (Ditjen PPI, 2017). Artinya, sektor industri dianjurkan untuk 

melakukan pelaporan atas aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan sebagai 

bentuk pertanggung jawabannya (Dahl & Fløttum, 2019).  
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Untuk mengelola risiko lingkungan yang dicerminkan dalam 

pengungkapannya, bank syariah perlu memiliki EDQ tinggi yang tentunya 

didukung dengan Islamic Corporate Governance (ICG) yang  baik (Ramly et 

al., 2018). Secara umum tata kelola yang lemah akan mengarahkan pada 

pengambilan risiko yang lebih banyak, sedangkan ketika tata kelola kuat akan 

mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih rendah (Jumreornvong et al., 

2020). Bukhari et al (2013) mengungkapkan kerangka ICG yang terdiri dari 

bagaimana Sharia Supervisory Board (SSB) atau Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) memastikan kegiatan di dalamnya sesuai dengan hukum Islam, 

bagaimana pembayaran zakatnya, bagaimana kesesuaian laporan dengan 

standar, dan dilihat juga dari segi komite audit dan Board of Directors (BOD), 

dan lain-lain. Dari riset tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kerangka ICG 

terdiri dari sharia compliance dan bagaimana Good Corporate Govermance 

(GCG) indexnya diterapkan. Zhang & Wang (2020) berpendapat bahwa 

lingkungan dapat dilindungi melalui tata kelola yang baik dari perusahaan 

dengan dukungan transparansi informasi tentang pertanggung jawaban 

lingkungan.  

Beberapa riset sebelumnya telah mengonfirmasi adanya pengaruh EDQ 

terhadap Risk-Taking (Rezaee et al., 2020; Alipour et al., 2019; Saini & 

Singhania, 2019; Rehman et al., 2020). Begitu juga dengan ICG yang telah 

banyak diteliti dan menyimpulkan bahwa ICG memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan dalam aspek ekonomi (Ros et al., 2022; Buallay, 2019; Lee & Isa, 

2022; Khalil & Boulila Taktak, 2020; Moudud-Ul-Huq, 2022; Azid & Alnodel, 
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2019). Penelitian terdahulu yang melakukan bibliometric analysis 

merekomendasikan agar penelitian kedepannya dapat membahas korelasi 

karakter dewan syariah, CSR atau pengungkapan sukarela, dan kinerja 

keuangan pada Islamic Finance Institution (IFI) dan badan syariah lainnya 

karena hubungan antara EDQ dan ICG masih sangat jarang dibahas (Dervi et 

al., 2022). Kebanyakan dari penelitian terdahulu melihat hubungan antara 

environmental disclosure pada performance, diantaranya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Alipour et al (2019), Saini & Singhania (2019), Rehman et 

al (2020), Ellili & Nobanee (2022), Lee & Isa (2022). Padahal untuk 

mengurangi risiko perusahaan harus meningkatkan environmental disclosure 

dengan didukung tata kelola yang baik untuk memenuhi kebutuhan informasi 

para pemangku kepentingan tanpa melupakan aspek-aspek keuangan (Rezaee 

et al., 2020). Selain itu, pentingnya meneliti perbankan syariah khusunya yang 

berkenaan dengan lingkungan adalah karena industri perbankan masih dianggap 

sektor yang tidak menimbulkan polusi sehingga environmental disclosure 

dirasa masih kurang diperlukan, padahal aktivitas operasional bank banyak 

menghabiskan energi dan sumber daya, termasuk kertas dan hal tersebut perlu 

diperhatikan (Aslam & Jawaid, 2022). Perbankan juga harus memperhatikan 

apakah pembiayaannya masuk ke industri yang sengaja merusak lingkungan 

atau tidak (Bukhari et al., 2020). Selain itu, masih banyak anggapan bahwa jika 

suatu industri mengelola lingkungan kemudian melakukan pelaporannya, maka 

akan menimbulkan tambahan biaya (OJK, 2021). Padahal hal tersebut sangat 
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erat kaitannya dengan etika, ketika etika dilanggar maka akan berdampak pada 

runtuhnya organisasi (El-Mallah et al., 2019). 

Menurut sharia enterprise theory, setiap perusahaan dalam mengelola 

sumber dayanya harus bertanggungjawab penuh kepada Allah SWT sebagai 

pemangku kepentingan petama (Hussain et al., 2021). Stakeholder kedua 

setelah pemenuhan tanggung jawab kepada Allah SWT adalah tanggung jawab 

kepada manusia (Aslam & Haron, 2020). Manusia yang dimaksud tidak hanya 

merujuk pada orang-orang yang memiliki kontribusi finansial maupun non-

finansial, tetapi juga harus memperhatikan pemangku kepentingan yang tidak 

secara langsung berperan dalam kesejahteraan perusahaan (Khan & Zahid, 

2020). Pertanggungjawaban yang ketiga adalah pada alam yang telah 

menyumbang sumber daya melimpah yang mana dari waktu ke waktu telah 

mengalami kerusakan akibat berbagai aktivitas manusia yang tidak 

bertanggungjawab (Ridwan & Mayapada, 2022). Maka dari itu sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada semua stakeholder yang telah disebutkan, perlu 

pengungkapan keberlanjutan khususnya pada aspek lingkungan (Susbiyani et 

al., 2022). Hal tersebut dapat dicapai dengan dukungan dari tata kelola yang 

baik (Ashraf et al., 2021). Untuk kasus pada perbankan syariah, Baklouti (2022) 

mengungkapkan bahwa keefektifan islamic bank dapat dilihat dari ICG pada 

segi DPS dan dewan lainnya serta sharia complience-nya. 

Berdasarkan agency theory yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling 

(1976), menjelaskan bahwa moral hazard terjadi dengan adanya asimetri 

informasi di mana agen atau manajemen bertindak atas nama principal 
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(pemegang saham) yang mengetahui lebih banyak tentang tindakannya dari 

pada pihak principal. Teori tersebut biasa berkaitan dengan insentif dan 

aktivitas manajemen untuk maksimalisasi kinerja keuangan (Shleifer & Vishny, 

1997). Namun dalam pengembangannya, untuk dapat mengurangi asimetri 

informasi, manajemen dapat dengan sukarela mengungkapkan informasi 

kinerja yang berbasis ESG (Rezaee, 2016). Pendapat yang sama juga 

diungkapkan oleh Rubin & Barnea (2010) bahwa manajer dapat memilih untuk 

berinisiatif mengungkapkan kinerjanya yang berbasis CSR untuk meningkatkan 

reputasi sosial meskipun biasanya pemegang saham menganggap hal tersebut 

membutuhkan biaya yang mahal, tetapi ini dapat mengurasi risiko perusahaan. 

Dengan demikian, relevan jika kualitas environmental disclosure ditingkatkan 

karena akan ada pengaruhnya pada risk-taking (Rezaee et al., 2020). 

Dalam beberapa penelitian yang fokus pada industri perbankan, membahas 

bahwa mekanisme tata kelola akan meminimalkan risiko dari masalah keagenan 

yang spesifik dalam lembaga keuangan Islam (Ros et al., 2022). Bank syariah 

yang memiliki tata kelola kurang baik akan berdampak merugikan pada 

instritusi, pemegang saham, manajemenn, audit dan pihak lainnya (Grais & 

Pellegrini, 2006). Bank syariah memiliki prinsip Islam yang membedakannya 

dengan bank konvensional, maka dari itu corporate governance dalam bank 

syariah diharapkan mencakup semua kepentingan  tetapi berdasarkan etika dan 

prinsip syariah (Bukair & Rahman, 2015). ICG dalam perbankan syariah 

idealnya dilihat dari sharia compliance dan GCG indexnya (K. S. Bukhari et 

al., 2013). Sharia compliance dapat dilihat dari akad yang digunakan, pelaporan 
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yang sesuai dengan standar, lingkungan kerja dan budaya perusahaan yang 

sesuai dengan syariah, kegiatan usaha yang tidak bertenyangan dengan syariah, 

adanya DPS dan sumber dana yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

(Muryanto, 2022). Sementara itu GCG index dilihat dari bagaimana 

pengungkapan pada aspek board of commissioners, board of directors, dan 

board committees (Darmadi, 2013). 

Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti mengelaborasi variabel Islamic 

Corporaet Governance (ICG) yang terdiri dari Sharia Compliance dan Good 

Corporate Governance (GCG) Index sebagai variabel moderasi pada hubungan 

antara EDQ dan risk-taking Bank Syariah di Indonesia, kemudian melihat aspek 

rasio keuangan meliputi Firm Size, Leverage, dan Profit. Secara spesifik, 

hubungan antara EDQ dan risk-taking kemudian hubungan moderasi dari 

corporate governance telah diteliti oleh Rezaee et al (2020). Berdasarkan hasil 

analisis dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan dengan arah negatif antara EDQ dan risk-taking yang berarti ketika 

environmental disclosure memiliki kualitas yang baik maka akan baik risk-

taking yang ada dalam perusahaan manufaktur. Selain itu, hasil penelitiannya 

juga menunjukkan bahwa board size, board independence, dan CEO duality 

memoderasi hubungan antara EDQ dan risk-taking dalam kelompok perusahaan 

manufaktur. Hasil dari penelitian tersebut memberikan informasi bahwa 

efektifitas dari praktik corporate governance akan menghasilkan kepercayaan 

investor terkait pelaporan lingkungan dan tentunya memiliki risiko yang lebih 



14 
 

 
 

rendah. Namun, tata kelola dalam suatu perusahaan perlu ditinjau dengan 

pendekatan komprehensif sehingga sesuai dengan karakteristik perusahaan.  

Environmental disclosure menjadi upaya bagi perbankan syariah untuk 

memberi sinyal kepada berbagai pihak tentang aktivitasnya yang berkaitan 

dengan lingkungan (Rivière-Giordano et al., 2018). Sebagai industri syariah, 

environmental disclosure dalam bank syariah harus didukung oleh ICG yang 

baik demi terciptanya tata kelola lingkungan yang baik pula (Arayssi et al., 

2020). Hal ini akan memungkinkan perusahaan untuk mengurangi risiko yang 

ada, dan menunjukkan bahwa perusahaan mampu menanggapi isu climate 

change (Al-haija, 2021). Dengan cara ini, sektor syariah turut berkontribusi 

dalam upaya mengurangi isu climate change karena bertanggung jawab 

terhadap lingkungan melalui environmental disclosure (Zafar & Sulaiman, 

2021). Informasi dari environmental disclosure ini dapat dijadikan bahan untuk 

keputusan berinvestasi bagi berbagai kepentingan, sehingga dalam upayanya 

menjaga lingkungan ini tidak serta merta merugikan perusahaan tetapi ada 

timbal balik berupa nilai ekonomi dan reputasi yang meningkat (Al-Shaer, 

2018).   

Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

berkontribusi untuk literatur mengenai environmental dan ekonomi melalui 

analisis yang akan peneliti eksplor terkait hubungan EDQ dan risk-taking. 

Selain itu peneliti juga akan mengungkap hubungan variabel ICG yang terdiri 

dari sharia compliance dan GCG index sebagai moderasi hubungan antara EDQ 

dan risk-taking dengan melihat juga bagaimana pengaruh dari aspek rasio 
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keuangan meliputi firm size, leverage, dan profit. Penelitian ini dilakukan 

dengan objek perbankan syariah yang ada di Indonesia. Dengan begitu 

diharapkan dapat memberi kontribusi berupa rekomendasi untuk para 

stakeholder.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah Environmental Disclosure Quality (EDQ) mempengaruhi secara 

negatif signifikan terhadap risk-taking pada bank syariah di Indonesia? 

2. Apakah sharia compliance memoderasi hubungan antara Environmental 

Disclosure Quality (EDQ) dan risk-taking pada bank syariah di Indonesia? 

3. Apakah Good Corporate Governance Index (GCGI) memoderasi hubungan 

antara Environmental Disclosure Quality (EDQ) dan risk-taking pada bank 

syariah di Indonesia? 

4. Apakah Firm Size memengaruhi secara negatif signifikan terhadap risk-

taking pada bank syariah di Indonesia? 

5. Apakah Leverage memengaruhi secara positif signifikan terhadap risk-

taking pada bank syariah di Indonesia? 

6. Apakah Profitability memengaruhi secara negatif signifikan terhadap risk-

taking pada bank syariah di Indonesia? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Menguji bagaimana pengaruh Environmental Disclosure Quality (EDQ) 

terhadap risk-taking pada bank syariah di Indonesia 

b. Menguji bagaimana sharia compliance memoderasi hubungan antara 

Environmental Disclosure Quality (EDQ) dan risk-taking pada bank 

syariah di Indonesia 

c. Menguji bagaimana Good Corporate Governance (GCG) index 

memoderasi hubungan antara Environmental Disclosure Quality (EDQ) 

dan risk-taking pada bank syariah di Indonesia 

d. Menguji bagaimana pengaruh Firm Size terhadap risk-taking pada bank 

syariah di Indonesia 

e. Menguji bagaimana pengaruh Leverage terhadap risk-taking pada bank 

syariah di Indonesia 

f. Menguji bagaimana pengaruh Profitability terhadap risk-taking pada 

bank syariah di Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi riset 

kedepannya terutama mengenai manfaat ekonomi dari environmental 

disclosure. Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran 
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para pemangku kepentingan bahwa industri perbankan syariah juga 

memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, dan tidak hanya 

berfokus pada ranah sosial saja. Penelitian ini juga memberi wawasan 

terkait islamic corporate governance di perbankan yang mendukung 

EDQ dalam rangka menurunkan risiko perusahaan.  

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi para investor 

untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 

terutama investasi yang berwawasan lingkungan. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan menjadi awal yang baik untuk penyusunan kebijakan 

terkait indikator kualitas environmnental disclosure secara lebih 

komprehensif. Pemangku kepentingan yang berkaitan dengan tata 

kelola perusahaan juga dapat memaksimalkan kinerjanya melalui hasil 

penelitian ini.  

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai garis besar dari penelitian ini, maka 

akan dijelaskan sitematika penulisan. Penelitian ini terbagi menjadi lima bab 

yakni meliputi halaman judul, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar gambar sebelum memasuki bab satu. Kemudian dilanjut dengan bab-

bab yang setiap babnya akan menjelaskan terkait dengan sebagai berikut.  

BAB I LATAR BELAKANG 

Bab ini akan menjelaskan bagaimana latar belakang masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis 
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permasalahan tersebut. Permasalahan yang ditampilkan akan didukung dengan 

data-data dari berbagai sumber terpercaya. Latar belakang ini akan menjadi 

acuan dalam perumusan masalah. Selanjutnya tujuan permasalahan diuraikan 

dalam bab ini berdasarkan masalah-masalah yang ada.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Teori yang menjadi dasar penelitian ini akan diuraikan dalam bab ini. 

Selanjutnya adalah uraian terkait dengan variabel serta hubungannya dengan 

variabel lain sehingga hipotesis dapat terbentuk. Berdasarkan teori-teori yang 

relevan dengan penelitian ini dan dari penelitian-penelitian terdahulu, maka 

dalam bab ini hipotesis dirumuskan. Terakhir adalah kerangka pemikiran yang 

digambarkan secara visual yang mana merupakan acuan dalam model 

penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan penentu bagaimana rumusan masalah akan diselesaikan 

dengan metodologi tertentu. Bab ini menguraikan desain penelitian, variabel 

dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel, data, sumber data, dan 

teknik pengumpulan, dan terakhir yaitu metode pengujian hipotesis. Bab ini 

menjelaskan teknis penelitian yang dijadikan acuan dalam menguji kerangka 

pemikiran sehingga menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan rumusan 

masalah.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian melalui alat analisis akan dibahas dalam bab ini. 

Bagaimana relevansi hasil penelitian dengan kehudupan sehari-hari akan 
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diuraikan secara mendalam. Hubungan hasil penelitian dengan teori yang ada 

akan melengkapi pembahasan. Hasil penelitain perlu didukung oleh penelitian-

penelitian sebelumnya, kemudian dianalisis implikasi dari hasil penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bagian terakhir berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah disajikan. 

Bagaimana kesimpulan dari hipotesis yang telah ditawarkan dapat dijadikan 

referensi oleh berbagai pihak untuk aktivitas ekonominya. Hasil dari penelitian 

perlu ditransformasikan menjadi rekomendasi-rekomendasi yang bermanfaat, 

untuk itu perlu disampaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mungkin belum dapat mengelaborasikan aspek 

pengungkapan lingkungan dan islamic corporate governance sebagai upaya 

menurunkan risiko yang ada. Namun menariknya, peneliti menemukan 

bagaimana pentingnya prinsip syariah dalam mengelola suatu organisasi untuk 

pengendalian risiko. Perbankan syariah memiliki aturan tentang leverage yang 

harus berada pada batasannya atau tidak boleh terlalu tinggi. Hal tersebut 

sangat sesuai dengan aturan syariah karena pendaaan berbasis ekuitas lebih 

baik daripada pendanaan yang bersumber dari utang karena lebih rendah risiko. 

Penelitian ini mampu membuktikan hal tersebut berdasarkan hipotesis 5 yang 

dapat diterima, atau leverage yang rendah dapat menurunkan risiko 

kebangkrutan.  

Selain itu, prinsip syariah sangat menegaskan bahwa keuntungan yang 

didapat dari sebuah kegiatan operasional perusahaan adalah tanggungjawab 

kepada berbagai stakeholder. Terutama tanggungjawab kepada Allah SWT, 

yakni dengan tidak sewenang-wenang memanfaatkan profit yang ada agar 

tercipta keberlanjutan organisasi. Kemudian tanggungjawab kepada manusia 

karena telah membantu kesejahteraan perbankan syariah. Penelitian ini 

membuktikan berdasarkan hipotesis 6 yang diterima yakni profitabilitas yang 

tinggi dapat menurunkan risiko. Pada akhirnya, pendanaan perbankan syariah 

harus dimanfaatkan misalnya melalui penyaluran pembiayaan dengan 
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pengendalian tertentu agar terhindar dari risiko kebangkrutan. Kemudian hasil 

dari pembiayaan tersebut harus dipertanggungjawabkan kepada semua 

stakeholder.  

B. Keterbatasan dan Saran 

Kebaruan model pada penelitian ini menjadi alasan adanya beberapa 

keterbatasan. Belum adanya pengukuran yang secara spesifik tentang 

bagaimana pengungkapan lingkungan yang seharusnya terkhusus untuk 

perbankan syariah di Indonesia. Sehingga peneliti belum dapat membuktikan 

pengungkapan lingkungan dapat mengurangi risiko, karena pengungkapan 

tersebut belum menjadi media oleh pemangku kepentingan sebagai modal 

dalam manajemen risiko. Konsep tersebut akan lebih relevan jika 

menggunakan variabel green financing yang mana perbankan syariah bukan 

hanya mengungkapkan aspek kinerja lingkungan tetapi melihat bagaimana 

calon debitur dapat diterima atau tidak sesuai dengan kriteria aspek lingkungan 

tertentu. Dengan begitu risk-taking dapat lebih relevan jika melihat dari 

pengukuran Herfindahl-Hirschman Index (HHI) dengan variabel portofolio 

pembiayaan. Singkatnya, konsep penelitian ini akan lebih relevan jika 

membahas korelasi antara green financing dengan portofolio pembiayaan.  

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, sangat menarik untuk 

dijadikan referensi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menganalisis korelasi antara green 

financing dengan portofolio pembiayaan. Selain itu, dapat meriset bagaimana 

environmental disclosure dapat memengaruhi aspek ekonomis lainnya diluar 
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pengambilan risiko. Alternatif lain, peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

variabel mediasi karena bisa jadi ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pengaruh antara EDQ dan risk-taking. Adapun implikasi praktis, pemangku 

kepentingan di perbankan syariah dapat lebih melihat pengungkapan 

lingkungan sebagai media untuk manajemen risiko. Dalam pengungkapannya, 

harus ada aturan atau kebijakan terkait lingkungan khususnya untuk perbankan 

syariah sehingga tepat sasaran dalam mengurangi isu lingkungan. maka dari itu 

pemangku kebijakan dapat mempertimbangkan hal tersebut.  

Dalam hal islamic corporate governance, dapat dikembangkan konsep 

tentang peduli lingkungan sehingga nantinya dapat mendukung manajemen 

lingkungan yang dituangkap dalam environmental disclosure. Adapun aspek 

keuangan dalam perbankan syariah harus benar-benar berdasar pada prinsip 

syariah. Misalnya pengendalian leverage yang tidak boleh terlalu tinggi, profit 

yang harus dikelola sebagaimana mestinya, agar dapat dipertanggungjawabkan 

pada semua stakeholder yang ada.  
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